Pendahulugn

taskan dengan memakan waktir12.4shun,

Di dalam, program. {ransmigrasi, dndenesia,,

Wiiayah Kahmantan Timur bagian -tengah

yang sedemlklan Iuasnya harus dikembang-_
kan menjadl sebuah daerah penghaszl beras'
terbesar dan. menjada tonggak pertumbuhan-

pembangunan:pertanian. Indonesia.-Walauo-

pun Impra'l ini -‘behimbisa‘terwujud; Pro-
pms1 Kai:mantan szur teiah mengaiamz_
struktur perekonomxan dan'

perubahan
soszokuitw:al ierutama dengan adanya gem
iombaﬂg pemukim Jawa sejumiah kurang le-
bih'22.600 keluarga ‘vang resmi menetap,
dan'bahkan masih ada sejumlah besar kaum
transmlgran swakarsa yang datang dari. ber-
bagal peiosox Pulau Jawa.’ v

ADA bulan Marei 1991, satu.di anta-
Ta seklan proyek terbesar di.Indone-:
.i8la yang mungkin.merupakan proyek*
pembangunan terbesar -yang. .memperoleh
bantuan dari-Jerman, .telah. berhasil ditun-.

1Untuk gambaran resmj hhat Bank Duma {1985:

170—171) Untuk bakasan lifat Uhi;g(i984 83f1.); Fass

bender dan Brbe (1920).

+:Sejak.tahun-1977; berbagai upaya pem-
bangunan:di wilayah-ini telah memperoleh
bantuan teknis:dari-sebuah-Lembaga Kerja
Sama Teknis:Jerman (GTZ) melalui: TAD
(Provek:Pembangunan - Daerah dan* Trans-
migrasi, yang kemudiamn di_sebﬁti-Ker’ja Sama
Teknis untuk Proyek Pembangunan:Dae-
rah). Sebagian besar aktivitas telah dxpusat-
Xan ch Kabupaten Kutax kabupaten
di amara keempat kabupaten d1 Propansa‘
Kahmantan Tnnur '

: ”Proyek TAD? adalah upaya kerja sama
antara-Republik ‘Federal Jerman:dan Repu-
blix Indonesia, dan harus melaksanakan
pada perencanaan pembangunan regional
terpadu d1 Propmm Kahmantan Timur de-
ngan sasaran khusus yada berbagm proyek'
transmlgras; dan akthtas peﬁunjang yang
lain, terutama di b;dang pekerjaan umum
dan pertanian” (TAD-Bappeda 1980: 1),

' ‘Dalam kerangka ini, aktivitas TAD di-
bagi"d'alam'tiga iahapaﬁ.”Séiéma tahap per-

"“TAD ada!a.h salah sat proyck GTZ terbesar, yaxm
ml}uah organisasi banman pembangun n Jerman yang
utama.
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tama {1977-1979), telah dikembangkan se-
buah Rencana Pembangunan Regional di
Propinsi Kalimantan Timur guna memadu-
kan berbagai keglatan transm;grasx Indone~
sia ke dalam satu desain proyek elama’ pe-~
riode 1979-1983, ditekankan keglatan pada
bidang pembangunan pedesaan dan transmi- -
grasi di Kutai.: Sel
1989); proyek melanjutkan
ancka kegiatan pedesaan terpadu dan me-
nyelenggarakan Program Pengembangan

dan Penelitian Sistem Pertanian Terpadu’

{the Integrated Farming Systemn Research
and Development Programmel guna men-
dukung program transmigrasi. Kegiatan po-
kok TAD dipusatkan di 12 kecamatan di
Mahakam Tengah, khususnya di Kutai,®
vang:jumlah keseluruhan pendoduknya ada-
lah 506600 jiwa, dengan:rincian: 445.300
jiwa adalah-penduduk-setempat dan:61.300
jiwa'lainnya:adalah ‘kaum transmigran (Lo
rot1989::3).-Dari tahun 1989 sampai 1991
proyek:ini dlahhtangankan kepada Badan
Perencanaan Daerah i :

y Ban;ak tulzsan mengenai berhagai segl
pembangnnan berhasﬂ dibuat selama 12
tahun proyek pembangunan TAD berjalan,
tetapi sebagian besar tulisan kurang mem-
perhatikan' aspek sosiobudaya pembangun-
an.;Sebagian: besar laporan hanya memuat
halhalteknis semata : e &

Tuhsan ini mengena; budaya perencana-
an pembangunan Penulis mengacu pada
berbagai gagasan, persepsi dan kesan,bal_k
yang datang dari pihak 'p'ere'm':ana maupun

3'Deng.eu-i memperheas cakupan kegiatannva pada
bulan April 1974, TAD menjadi Badan Kerja Sama
Teknis untuk Pembangunan Daerah di Wilayah Kutai,

dan melibatkan diri dalam semusa aktivitas pembaneun.

an dan perencanazn regional dengan tujuan bertindak
sebagai percontohan di Kabupaten Kutai (Lorot 1989:
n '

tahap ketiga (1985

AMNALISIS C815, 1954-3

dari sasaran remcana, khususnva hal-hal
yang bertalian dengan timbulnya perubahan
dan proses yang melibaikan kedua belah

. plhak Seiama melaksanakan survei dan stu-

E 1991 (Evers Clauss'dan Gerke, 1988}, penu-
is telah mengumpulkan

Budaya Pereneanaan ?embangunan

Wilayzh

Sebenarnya pemukiman transmigrasi
pertama di Kalimantan Timur telah berdiri
pada tahun 1956-an. Tetapi baru se;ak Repe—
lita Ketiga, propinsi ini memiliki arti penting
sebagai daerah yang menerima transmlgram
tentunya ‘setelah dikaitkan dengan pemba~
ngunan regional dalam arti yang lebih luas.
Tujuan resmi program: ini adalah untuk me-
ngurangi tekanan penduduk di Pulau Jawa
dan Bali'yang $udah padai'dengan cara men:
transmigrasikan* sebagian penduduk ke
pulau~pulau-lain-f*Bagi mereka yang ter}ibat' '

4Penehtlan tulisan . ini dxlaksanakan atas bantuan
Pusat Penehtxan Sos:oiogl Pembangunan, Umversxtas
Baeiefeid Jerman, dengan bantuan dana dari Yayasan
Vofkswagen “Walaupin - pejabat 'TAD dan propinsi
telah sangat membantu dalam memberi fasiiitas trans-
por, menyediakan data dan bersedia untuk. diwawan-
carai, tidak berarti bahwa tulisan ini harus merefleksi-
kan sudut ;Jandang para pejabaﬁ Para penulls adalah
anggata staf pengajar Universitas Bielefeld dan bukan
pegawai proyek TAD/GTZ. Yayssan Volkswagen juga
turut ‘mensponsori penclitian sebelumnya di daerah
transmigrasi Rimbayu, yang telah dilaksanakan sejak
tahun 1985, sebagian besar dilakukan. sebagal proyek
patungan dengan HWWA - sebuah Lembaga Peneli-
tian Fkonomi di Hzimburg, Jerman. Beberapa artikel
fan buky mengenal transmigrasi elah diterbitkan, hdi:

salnya: Kebschull (1986); Clauss, Evers dan Gerke
{1588); Fassbender dan Erbe (1990); Gerke (1989) dan
Evers dan Gerke (1992).
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’egara & ma~
in . 'emboyan

1deoiog1 negara yaltu Panca ila Terdapat___
banyak papan nama kantor ‘dan lembaga-

lembaga pedukuhan lainnya. Rumah-rumah
saling berhlmpltan dan - dikitari oleh ha-
laman- sempit Padatnya kehldupan pedesa—
an jelas tampak dan tempat-tempat tertentu
mudah dikenal sebagai tempat ber_kumpul-
nya: penduduk.-Delapan: buah. . warung :me-
nyed:akan kebutuhan sehari-hari.:Makanan
danisayur-mayur, dapaz dlperoleh dari ‘para
baku! ‘yang-menggelar: dagangan mereka di
sep_an}apg jalan utama desa. Kepala Dukuh
dipilih :dari. antara: Pamong :Desa;setempat
dan; walaupun kedudukannya harus.direstui
aparat pemerintah namun, dia bukan pega-
Wal pemermtah I ; D ST S B

Sebalxknya, \ daerah transmxgram Ram-
bayu (berasal dari kata Rimba ‘Ayn= Hutan
Cantik} yang secara administratif terdiri atas
enam buah desa, walau.sulit-untuk disebut
demikian,- Misalnya Blok B Rimbayun SP1
vang fuasnya‘hampir sama dengan Desa Bu-
suran, terdiri atas 185 rumah tetapi dengan
menempatl daerah seiuas enam kah Iuasnya

Desa Busuran Senap rumah dldmkan de-

seperti sekolah, - puskesmas dan kantor
Kepala Desa terletak-di-ujung desa;syaitu di
sepanjang:jalur jalan yang-bisa dilalui ken-
daraan besar: hanya pada saat musim kermg'

hampzr txada 'henn d:padan manusxa sepan—
jang han, maka hari han d1 pemuk:m :{_1,
transmigrasi bisa’ dipasnkan hamplr selahi
tampak ]engang : R

“Para’ transmxgran dengan segera akan
menyatakan bahwa desa mereka sepi se~
dangkan desa’di Jawa ramai, ‘dua buah 1st1-
lah untuk mengekspresxkan pemialan posmf
dan’ ﬂegat:f Sebuah tempat ‘yang menye-
nangkan, berbudaya dan Iayak huni disebut
ramai, sedangkan tempat yang kosong, ber-

bahaya dan tidak nyaman disebut Sepi

o sLlhai'Gerke (1950) mengena} Busuran, Kab'upaten
Bantu] dan Evers {1991) inengenai desa Jat)nom, Kabw
paten K!aten

dengan mengacu pada pasar dag
T sepi” dengan melukiskan sebagai hutan.

barkan *ramai’
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5 Fimbul; pertanyaan Mengapa pihak pe-
rencana di-Jawa tidak. menc;ptakan desaiti-
. pikal Jawa: bagi kaum migran.dari; Jawa ini?
Untuk:: men_;awab pertanyaan ini;- terlebih
pemukiman transmlgran dalam kerangka
1deolog1 pembangunan; Indonesxa. Pemba:
ngunan; berarn modermsas: dan orde (tata—

”orde baru” atau ”orde

‘pembangunan’’.’ Pemerintah.: “pusat . telah
mensyaratkan adanya ‘_keseragaman pr0~

nya 'pemermtah i

,’7

adaiah. Saiah Satu pr1n51p pemer!ntah ERENE S S0

“ _aCorak'f.pemuklman ‘transmigrasi hasil pe-
rencanaan.pemerintah adalah wujud ekspre-
si-ideologi-tersebut: ‘Kepala keluarga: trans-
migran tidak boleh berusia di atas 40 tahun,
sudah menikah dan paling banyak memiliki
t;ga‘ orang anak. Faktor tatanan dan kesa-_
maan terwu;ud melalui alur jalan dan pena-
taan lokasa Pemukﬁman transmagra31 dlren—
cé akan secara cermat sebagai model pemu—
ktman Endones:a modern tzdak sepertl desa-
desa di Jawa yang berbau tradas:onal terbe~
}akang dan hanya bercm IokaI

Prinsip rasional benkutnya d;terapkan
selama pemihhan .para migran beriangsung
dan pada saat daiakukan penjatahan rumah
dan tanah. Kaun rnxgran dari desa yang
sama dan dm:lax prospekiif akan dltempat—.
kan di pemukaman transmigrasi yang ber-
beda~beda, dan terkadang terpzsah sampai
nbuan mﬁ Jauhnya bahkan di pulau yang

Ariei Heryanto(IQSS 11) menyimak adanya kenya-

S ANALISIS '.C‘SIS_. 1994-3

berlmnan..Tanah dicatu. atas dasar undian;
Pada saat tiba di lokasi: trapsmigrasi, setiap
pemuklman mengambll sehelai tiket yang
ber:mkan nomor iokasa dderah tert tu. Pe-
mzhhan ‘rasional dlganta dengan penerapan
fatalisme sebagal alat perencanaan yang
tunya menikmati legztimam tingkat tmgg di
antara kaum pemukxm Jawa 8 - - '

Pemukzman Rambayu adalah perwujud~
an;nyata ekspresi:pemikiran birokratis, bu-
kan lagi wujud ekspresi-struktur sosial bu-
daya :kaum -tani Jawa. .Jadi, pemukiman
transmigrasi lebih merupakan ekspresi Indo-
nesianisasi, bukan ekspresi isi hati .orang Ja-
wa.yang berbau kolonial seperti dugaan para
krtt;kus dewasa. ini. e

Pengupayaan Maiersaiisasa Berbagax
Emajmasa SR L B

Ketika 'seb'fjah tinr-ahli dari Jerman pada
tahun 1979 membuat usulan rencana proyek
Pembangunan Dacrah Transmigrasi (TAD)
untuk “wilayah Kalimantan Timur,” pemu-
kiman’ Rimbayu belum ada. Meskipun' ba-
nyak-lapofan dan tulisan‘telah diterbitkan,
tetapi awal pelaksanaan proyek tersebut te-
rasa-agak - terselimuti “misteri dan menjadi
pokok pembicaraan masyarakat! Dari hasil
wawancara dengan para pakar TAD, diper-
oieh kisah proyek sepem berikut ind.

Dengan menggunakan helikopter,  ke-
lompok pertama menjelajahi daerah Maha-
kam Tengah. Mereka sangat terpesona oleh
sedemikian luasnya dataran hijau, yang da-

®Bila kita bandmgkan Rzmbayu dengan daerah pe-
mukiman transrmgran vang lebih tua di Mahakam
Hulu, seperti daerah vang terletak dekal Melak asati

mz’s?f“%ﬁ?fhwa ket pemodngindn sudah menjadi kaia
kungi bagz pemerintahan Orde Baru ds bawah kepemxm—
pinan Jenderal Socharta,

Long Iram yang kesemuanya didirikan pada tahun
1960-an, maka akan kita amati bahwa selama kurun
waktu ini telah muncu] desa-desa khas' gaya Jawa.
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bayangan mereka bisa“dengan mudah
i ‘sawah'yang subuir, Se- -
suai-teori Christaller, mereka membayang—
kan adanya sebuah : ;;aian meilngkar yang

lam

'makmur, ‘dan’ mampu mensupial beras dan
produk pertanian lamnya kepada massa

Jlka sa}a t:m ah]x tersebut mengadakan
pemantauan beberapa minggu kemudian,
pasti mereka akanmelihatrawa-rawa dan
danau yang sedemikian luas atau dataran-
dataran Iuas dengan semak belukarberwar-
ria kuning yang hanya:sedikit saja menutupl
Sebagian kecil tanah yang tidak subur: Isap:
an jempolini yang semenitara itu teldh dija-
dikan bahan penulisan sejarah, kemudian di-
terjernahkan ke ‘dalam tulisan ‘berikut’ ‘yang
dikutip “dari Japoran “akhir tahap - pertama
proyek PTA 46/ ATA 140, dan Iebih dikenal
sebagai proyek ‘TAD! Kalimantan Timur
(TAD-Bappeda 1980). Propirsi ini dibagi ke
dalam tzga w1layah pembangunan berdasar-
kan pusat-pusat pertumbuhan yang ada

vidTiapstiap sentra pertumbuhan didesain sebagai-pu—
- sat-“primer. “Kemudian,: wilayah-wilayah . tersebut
.. akan disusun menuret wilavah dansubwilayah yang
kmemadx sentral dan berbagal pusat sekunder dan
tersier, y yang kesemuanya berfungsi sebagai sentra
o petayanan ‘barang dan jasa secara merata ke seiuruh
i daeral pedalaman,” dan bertindak: sebagai pasar pu-
:-sat w. Beberapa tempat harus dibaniu dengan in-

-frastruktvr tambahan dengan tujuan. memungkiee

kan terpenuhinya fungsi termaksud (1980: 76).

Hubungan iatra-regional lain yang dirasa perlu akan
dibentuk ‘melalui program pembangunan wilayah
vyang tidak hanya menampung erang baru, tetapi
oiuga snengembangkan sumber ¢ava netianian untk
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Seiama tahap pertengahan :"'urvex TAD tahtm 1978

“telah’ duetapkan permgkat daerah hasﬂ survex
-;z-e‘-:berdasarkan -indikator yang: mengukur: keadaan
T pemhangunannya dewasa ini dan. pilai potensaalnya
:.__._unmk pembanguuan benkumya ___Berdasarkzg_g

s Pada mulanya, ada maksud untuk secara serempak K

_ meﬁgembangkan sumber daya perkehunan di sebe-

' lah utara, sumber daya peternakan hewan d: sebc—
lah barat (Melak), dan sumber daya per:kanan ‘dan
tanah paya di pusat dan di bagian timur. Beberapa

# wilavah memang dapat dicapai melalui alur singai,

-i.dan - daratan di antara sungaitelah .direncanakan
unguk - dibuka melaluj- tiga, segmen jalan. raya yang',

k membemuk jalan imgkar da sekeh!mg bagian da}am‘

"“mlayah rawa sebagax penghubung amarpemukxman'

Dataran terbuka yang tampaknya ko-:
song tersebut pasti telah mempengaruhiima-
jinasi.para abli terdahulu.. Tantangan terha-
dap *’kehampaan besar’’ dengan akses me-
nuju surnber daya keuangan yang sangat be-
sar, rupanya-telah mengaburkan berbagé.i_
informasi yang telah dimiliki para pakar me-.
ngenai sejarah -betapa.kaya dan tingginya
perkembangan budaya Kalimantan. Timus.:
Wilayah : Mahakam, telah . dikenal - sebagai.
pusat Kerajaan Hindu. sejak abad-keempat,
dan juga sebagal tempat pertama kalinva di-.
temukan inskripsi batu® vang mengandung
berbagai informasi awal sejarah yang sangat
berharga, khususnya untuk penemuan di de-:
kat muara Kaman yang terletak di ujung
sungai, beberapa mil dari pemukzman Rim-
bayu.

“omenghasiikan ‘barang - gena memenuhi kebutuhan
‘pasar ‘di sentrassentra sekunder dan primer (1980:
80}, :

- *Terdiri atas pilar-pilar pengorbanan yang tersusun
dari emnpat buah batu, didirikan kurang lebih tahun 400'
Masehi {lihat Wortmann 1989). )
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- Kesultanan Tenggarong baru berhasil di-
tak!ukkan Belanda pada awal abad i ini. Ke-
sultanan inijuga merupakan:daerah penting
yang mampu mengatur ekspor berbaga: has:l

g selama berabad~

1 ] : duduk Kutai peng-
hum sepangang ‘aluriMahakam: dan -anak-
anak: sungainya-adalah: F'bagzan ‘dari dunia
Melayu “dengan Hubungan politikdanda-
gang ke Brunei, Johor dan Malaka, Mélalui
perantara’ bangsa Arab]” orang ‘Kutai- teiah
berhubungan dengan Duma Is]am'”
Tengah o

-:--.._Mungkin “-daerah ' pedalaman - memiliki
p‘opu!as'i “yang-‘jauh’ Iebih‘ ‘padat” daripada
has:l ru_;ukan ‘resmi, Berbagal kelompok
suku pr:bum: Dayak yang telah mencapai
tmgkat perkembangan budaya yang-tingzi
menerapkan sistem perekonomian yang ru-
mit, termasuk:di dalamnya proses adaptasi

lingkungan:untuk tujuan sistem perpindah-

an: pertanian,’ ‘penerapan ilmu : kehutanan

yang teratur’? - khususnya untuk produksi

rotan,: damar dan"sarang burung sebagai
komoditi ekspor - dan beraneka corak pe-
ngetahuan perikanan. Tugas tenaga ahli dari
Jerman - adalah:. m’engemb"angkan daerah
vang:pada prinsipnya ‘telah ‘dilukiskan oleh
penduduk:pribumi sebagaisangat rumit dan
beraneka ragam dengan sistem-perekonomi-
an yang ‘memiliki orientasi ekspor. '

“Sebelum impian perencana terwujud dan
imajinasi para pakar diterapkan, terlebih da-

hiilu daerah”ini harus didefinisikan sebagai
"*daerah terbelakang’’ . Xarena hanya daerah
terbelakangiah yang bisa dijadikan subvek

- /ANALISIS CSIS, 1994-3
proyek .pembangunan.. 4 Singkat,. kata;
pembangunan w:layah ;belum...berkem-
bang™ meialm proyek . .pencarian fakta dan
studi kelayakan merupakan:tugas. pertama
tim.ahli:dari-Jerman. Karena mereka tidak
ményadari'betapa rumitnya, budaya dan per-
ekonomian daerah, itu, maka-tidak sulit un-
tuk:. mengkategomkannya sebagax terbela-
kang’’. - Berdasarkan.. defm:smya, hampxr
semua WJlayah luas.vang. kosong dianggap
"ierbelakang” dan harus segera dihuni dan
dipenuhi berbagai aktivitas dan proyek.

Budaya Pesencanaan Para Ahia

Bertoiak belakang dengan desam proyek
bg_sar ternyata penerapannya.tidak. menorn-
l. : Sebagian :besar . aktivitas. .didasarkan
pada basis. program.jangka. pendek,..vaitu
untuk sekitar dua sampai tiga tahun. Tenaga
konsultan- jangka pendek: dan staf.jangka
lama kadang-kadang berjumfah lebih dari 30
orang, istapi tak ada seorang .pun dari tena-
ga .ahli tersebut.yang menetap mulai seiak
awal hingga berakhirnya proyek.. .

Para pakar TAD mengakul bahwa’ bebe—

* rapa proyek yang telah dicanangkan akan

memiliki impak jangka panjang, ternyata

~ gagal sesaat setelah bantuan TAD dihenti-

kan. Unsur kesmambungan gagal diperta-
hankan. Sebagai contoh: proyek pembemh—
an biji kelapa sawit yang _dxsponsor_i_.oleh
TAD dibiarkan terbengkalai selama tahap
pasca proyek, terutama setelah Departemen
Pertanian tidak mampu membiayai pemba-
yaran upah buruh.

Haat perencanaan ZOPP (Ziclorientierte Projekr-
planung, atav perencanaan provek -yang berorientas

w_Pengh_emian pembibitan pohon-pohon yang tidak
berguna mengarah pada pemusatan perhatian terhadap
pohon jeruk dan karet.

proyek GTZ, mempersyaratkan adanya batasan perma-
salahan, tujuan dan sasaran sebelum tolok ukur yang
sesuai didesain.

pada.minan). yang e pakian - Inst F e - DeT OB e G TE T ssnosiod




: 'Pro's'iék'iain yang'me'm;i):efkénalks;ﬁ miju
mzju ir sebagai bahan makanan 1kan, hanya
berhaszl meralh satu orang akseptor yang

akhirnya orang ini berhenti“mengembang-
kan i u—muu sesagit setelah _para “ahli .me-
nmg kan daerah : royek Kegagalan dem:

Sebagaumana telah dmralkan sebeium—-
nva,: pemenntah Indones:a telah memuklm-
kan para transmigran’ dl.lebayu-da_n ‘mes
reka menerima sebidang “tanah dan insentif
standar lainnya. Berdasarkan hasil perenca:
naan pemerintah, para pemukim ‘sendiri ti-
dak'banyak ‘turut berperan; ‘kecuali dalam
hal‘menyetujui menjadi transmigran. Peja-
bat pemermtah menglmplementa51kan kepu-

leebuah konsekuens; proyek yang tak terduga yang
tampaknya memiliki impak kebudayaan jangka pan-
jang;-adalah: hal kesukuan yang menyangkut diri pim-
pi::ah proyek yang pertama, dia berasal dari Bavaria..
Entah karena aiasan rindi kampung halaman atau
karena kcbanggaan romantisnya terhadap bangsa'
Bavana, "dia memberi 1ns£ruk51 agar ‘semud harta nuhk
TAD harts chcat ‘dengan warna Bavaria, yaitu birn pw
tih:"Mengingat bahwa peralatan ‘proyek “TAD selama
tahun-tahun -awal dapat .dengan mudah dikenal,-maka
paduan warna tersebut felah diterima secara luas oleh
masyarakat Kutm, sehmgga kapa] perahu dan rumah
mereka juga dicat dengan warna yang sama; biru putah
Kita fidak akan terkejm bila seorang ahli antropologi'
yang datang di kemudian hari menemukan bahwa'lam-
bang kebudayaan Kutai dipusatkan pada kedua warna
tersebut. Impak yang juga berdampak lama dapat dili-
3 hat'dari lambang TAD yang memang dimaksudkan un-
MWWM; uk: menegambarkan Trumahs orane Kuial.: Gedung.

‘PROYEK TRANSMIGRAS! DI KALIMANTAN TIMUR -

mau m_e;nerapkan? 1etoda; baru _terse_but,_d_an

tusan birokrasi: pusat daIam wu_;ud pende\-_
katan ?’dari atas ke bawah' yang lebih me-

: nekankan pada segl hasﬂ dan’ prosedur yang
telah d1tetapkan ‘Para ‘ahli themang cende:
mng mem;hka gagasan yang agak berbeda

'mereka sebaga; anggota kelompa
' yang har_us '

taman" (Lorot 1989 III} mé]a}ul salah satu
proyek yang disebut ”Program” Pengem-
bangan dan Penehtian sttem Perta
Terpadu” TAD Y :

-“Beft'olak belakang de'ng‘an perspekiif pe-
rencanaan Jangka panjang TAD, penuhs nie:_
likiat' bahwa kapas:tas perencanaan para
transm;gran d:warnzu dengan perencanaan
jangka pan_;ang yang dapat merentang sain’
pai beberapa generasx. o

Sebaglan besar mxgrasx bermfat swakarsa -
dar__a:;ghdahulm oleh .proses. pemikiran yang
mendalam . selama .- bertahup-tahun. (Keb-
schull 1986: 20 ff.}. Dalam mempersiapkan’
keputusan m1, migran yang cukup prospek-
t:f tidak saja akan mengumpulkan informa-
si, tetapz mereka }uga berusaha mengungungl'
daerah transrmgras: agar di kemudlan harl
dapat memilih sebuah’ daerah’ tertentu yang'
sesuai dengan kemgmannya, terutama pada'
saat mereka mendaftarkan dm d1 Departe-
men Transmxgram v :

Melalui wawancara dengan para transmi-
gran di daerah Rimbayu, aspek-aspek-inilah
yang paling sering ‘dikedepankan, yang ten-
tunya penuh dengan harapan agar dapat ter-

gedung TAD juga-dihiasi dengan atap miring yang me-
nonjol ke depan vang dewasa ini menjadi model dalam
pembuatan rumah bergaya tradisional.

WA Galam profey perencanian di Kemu-
dian hari. Sedangkan aspek yang lain adalah
mengenai prospek mereka yang harus meni-
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bagi-sebidang lahan sempit-untuk anak-anak
mereka, atau keadaan sulitnya memiliki ta-
nah, atau tujuan: mereka untuk- memblayai
pendidikan anak:anak. Dx_smgguug,_p_u.la ma-
salah penanaman modal,.seberapa pun kecil-
nya, dengan prospek yang lebih besar untuk
kembala ke_Kahmantan dengan men jaiankan

saudara yang hldup di suatu tempat d: Kah~
mantan (Clauss, Evers dan Gerke 1988: 9)
Mungkin para ahli, tidak Jmengetahui atau
tidak. menyadan bahwa fakta pentmg ini
bersifat, cukup relevan Sepem telah dzurab
Vsebelumnya cakupan perencanaan
TAD adalah jauh leblh pendek bila diban-
dxﬂgkan dengan perencanaan, }angka pan—
jang dan gambaran masa depan kaum trans-
migran; sebab'itu perencanaan mereka tidak
akan pernah'cocok. Terlebih lagi; Sebagian
besar tenagd ahli berada di daerah’ tersebut
hanya untik: jangka waktu yang smgkat

Gambaran mengenal proyek pembangun—
an yang tidak Iazun ini telah dxutarakan oleh
Hobart ( 1986) sebagal wujud kontrad1k51 an-
t‘_'a "’pengetahuan lokal’”. dan ”sxstem keti-
dakpahaman” Jach dua buah ”budaya pe-
ren inaan’ yang sama sekah herlaman ha—
rus saimg berkonfmntam Dan unsur kebo-
dohan pihak perencana pembangunan da-
lam menyadari bahwa kelompok .sasaran
yang-sesungguhnya adalah pihak perencana
itu. sendiri, menjalankan berbagai strategi
dan -sasaran perencanaan yang berbeda-
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beda: Pada akhirnya, semua ini akan meng-
arah pada efek perencanaan yang tidak se-
suai, khususnya .bila . dilaksanakan tanpa
mempert;mbangkan faktor stujuan: para
transmigran ifu; senduu 4. o el

if.iKes njangan antara para Pakaf dan ke‘

yang ter] alu berleblhan dalam ha} kapa 1h¢
tas mereka ﬁutuk mengubah sxstem sos1a1
dan’ perekonomxan setempat. Sedangkan
bagi transmigran. maupun penduduk: setem-
pat,:TAD .dianggap .kurang menguasai ke
adaan . lingkungan, . bila - dibandingkan de-
ngan -lembaga-lembaga perencanaan setem-
pat, belum lagi bila disinggung masalah wa-.
wasan . perencanaan mereka sendiri.-Kerja
sama:antara-para pakar TAD dan BAPPE-
DA berjalan- cukup “baik,-namun tenaga-
tenaga ahli initidak pernah sepenuhnya ber-:
integrasi ke dalam struktur sosmi masyara«
kat Kahmantan Tlmur

Daiam ‘wawancara penuhs dengan trans—
migran dan pribumi di‘Kutai; hampxt tidak:
pemah ada ungkapan spontan mengena:
hadzrnya para ahh TAD; waiaupun armada
kapal ‘mobil,  pesawat dan aneka instalasi
TAD cukup dikenal secara Juas; Khusus ber-
talian ‘dengan masalah tujnan dan aktivitas
berbagai program TAD umumnya tidak
mendapat tanggapan kecuali dari pejabat
dan kelompok tani terpilih yang memang d1~
jadikan sasaran .program ”Pengembangan

Y¥ita semua menyadari bahwa alat perencanaan

GT7,. yaitn, ZOPP A DL YAt an. Al AnYR PO R s masissssmisibssciie

S Bk hat ‘kapasitas perencansan wanita Jawa,
lihat juga Gerke (1980}, 0. : :

bangan mendalam mengenai kelompok sasaran, tetapi
sulit memperoleh bukti bahwa jurus ini telah dilaksana-
kan sejak awal.




Klranya ndak periu d1smggung bahwa
tahun—tahun awal mereka bermuklm sebagal
transmigran adalah saat~saat yang sungguh
Mereka harus menyesua:kan diri ter:
hadap_ hngkungan harus membuka iahan,
ha'_r membiasakan dm denga
baru dan membangun _]armgan bantuan so~
81a1 Keadaan 1m semakm dlperburuk de-
ngan adanya musxm kermg hebat dari, tahun
1984 sampal tahun 1985 Pada laporan
akh:r _sxtuam ini dxiuklskan sebagal suatu
krzsls Yang. kemudlan dapat diatasi dengan
adanya campur_ tangan TAD:_ e

=}.'Jermkzanlah par ira.nsm:gran tidak memxhk: la‘
“han, tradisi dan’ pengeiahuan mengenai s:tuast lmg-_
“ungan; yang téntunya ‘sangat” d:butuhkan untuk
~iproses ‘pembangunan:: Latar: belakang :sepertiini
mengakibatkan para transmigrap menjadi sangat
terbuka terhadap masuknya berbagai teknologi
s+:bary; mereka harus: mampu bertahan.’ Pengenalan
.:dan percobaan sistem pertanian:baru sangatlah di-
mungkiakan karena sudah menjad1 kebutuohan vang

dipersyaratkan. Para petani ‘menyambut Program’

dan ubl-kayu Itulah satu~satux1ya sistem per-,
taman yang mereka ketahm” (Lorot 1989 _

transmxgran ada]ah petam penghasﬂ bahan
pangan, yang-paling . sedikit memerlukan
waktu Jima, tahun sebelum mereka berhasil
memproduksi_surplus bahan.pangan untuk
dapat dipasarkan (Evers 1988: 2; Kebschull
1986). Pandangan ini sama sekali tidak co-
cok dengan gambaran ‘atau citasclia dan ke-
giatan transmigran yang sebenarnya Slstem'
perdagangan ~“aktif ‘adalah’ sebuah’ mstem
yang dapat dengan segera’ terlaksana (hhat
Evers dan‘Schrader 1994; Evers, ‘Clauss dan
Gerke-1988: 21ff ). Lebih dari seperuga ked
luarga percontohan telah menjual’ paling &~
dakxt enigm - jenis ‘hasil ‘bumi. "Singkat kata,
sistem pertaman tradisional’ segera méreka’
laksanakin atas usaha mereka sendiri Jauh
sebelum TAD memu]a1 programnya. Faktor
penemu dalam hal ini adalah kekeliruan du-
Eaan dan gambaran tentang kaum' transmi-
gran sebagai petani bahan pangan, yang
mengaklbatkan tenaga ahh TAD telah me-
nyepeiekan pengetahuan, keahhan dan flek-
mbmtas dan kapablluas mereka. untuk mam-
ou bertahan di atas kaki sendm

) Pémhangunan' dan Penelitian Sistem Pértanian Ter-
padu dan bersedia bekerjasama Secara erat dengan
staf TAD (Lorot 1989: 10).

Ingin penulis tekankan sekali lagi, bahwa
kita iidak berniat  mempertanyakan atau
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mempersoalkan haI kebuakan memperke—

saran_ berhasxl dicapm, maka segera dmyata-
kan:sebagai keberhasilan suatu proyek. Ke-
dua, bila dilihat dari sudut pandang kaum
transmigran, justru proses ini tampak ber-
beda Sepertl juga halnya orang—oraag Jawa
3amnya yang' msskm, kaum transmiigran 'ini
sudah terbiasa dengan kombmasx berbagal

: tegl untuk mampu tetap bertahan (Evers

S O RN

1987)

Dengan cepat mereka akan beia_]ar dan
§15;¢m pertanian . yang. _dl_l_aig_ukaq_ oleh te-
tangga pribumi Kutai di sekitar mereka; me-

reka menjalani pekerjaan..off-form bukan -

karena dorongan perasaan putus asa, tetapi
sebagai bagian dari strategi untuk memper-
oleh.. penghas:ian Sebuah .survei ierhadap
s_qr_npei dari.semua . dagrah telah memperli-
hatkan bahwa sekitar 50% -- - menurut hasil
survei . penulis - di, lebayu hanya: sekitar
30% ~= dari.keseluruhan.penghasilan vang
m_a_mp_u, Jmereka . peroleh berasal dari.peker-
jaan .off-farm (Bank Dunia.1986: XV}. .

Bertahan dengan swadaya kaum tani dan
berbagai program pemermtah 1mpak dari
kesepufuh orang ‘petani percontohan ‘adalah
sangat minim, paling tidak belum pemah di-

w - ANALISIS.CSIS, 1594-3

long. diri sendiri. adalah.faktor-yang jauh
lebih penting peranannya guna meningkat-
kan taraf/kondisi hidup dalam Jangka pan-
jang, bila dibandmgkan dengan program pe-
ngembangan dan ‘penglitian sistem pertanian
terpadu yang sebenarnya beriolak belakang
dengan hasil laporan TAD, Evaluasi menge-
nai persebazan.efek, dari pertaman percom
tohan belum pemah di dakan B

tral dari | prograrn TAD namun bukan seb
gai'titik ‘sentral bagi pembanvunan wﬂa*ya'h‘
HaI m1 terbu!m pada beberapa kun}ungan
resmi yang dilakukan para pengawas, para
penehtl dan pejabat pemenntah Pada
umumnya haszl hasxi efek pembangunan
TAD dlperhhatkan dengan mengadakan
kunjungan ke lahan pertanian perconiohan
yang memang telah ditunjuk ‘dibina dan di-
3ad1kan pusat’ perhatzan Pemusatan kontak
terhadap plhaic tertentu tampaknya meru a-
kan ciri khas hubungan antar dua’ buda a.
Sepem halnya hasil pengamatan di berbagau
proyek pembangunan di Malays:a (Berke
et. al }978), atau dalam kasus pengembang-
an’ wzsata, diperlxhatkan ‘adanya kontak:
kontak sosaa] yang cenderung d1konsentra51-
kan pada tokoh—tokoh kunci dan bertmdak
sebagai perantara ‘kebudayaan. Hubungan
dengan *'kelompok sasaran’ seringkali di-
persempit menjadi kontak dengan *’perwa:
kilan elzte” terteniu yang ada dalam kelom-
pok sasaran tersebut Jadi nyata sekah
bahwa citra. atau gambaran klise masyarakat
memang telah dlreka sebegxtu rupa oleh para
ahli: setempat

Mengmgat bahwa para petani kunci-ini
bertindak sebagai yang dianggap kontak te-

laksanakan-evaluasi-secara-resmiPenubs
cenderung semakin vakin bahwa eksistensi

kapasitas kaum {ransmigran untuk menc-

Dwalaupun demikian, sistem pertanian terpadn ini
tetap akan diperluas ketiga propinsi yang lain di Kali-
mantan.
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ladan terhadap kelompok sasaran, i
berbagai mitfa kerja dan tenaga ahli Tokal
_dan Indonesia hanya ci:anggap sebaga1 pe-
nengah antara para pakar dan Jerman dan

teristik masyarakat plurahsti__f-ﬁaiii "Bé}rh'é* '
'cam-macam keIompok etnis. - araktensnk.;
tun ahh Jerman yang Tir] D kasta, semakin

menntangl lancarnya hubungan sosml :di

nap kelompok terkungkung dalam’ duma
subyekttv1tasnya masmg~masmg, terkung-
kung” ‘dalam  sejenis” realitas- cnta—mta yang
hanya dapar_ dlmasukx oleh kelompok mere-
ka sendlri ' SememaE R O

B'lag_k"ta D 'tlmba_ 'kan berbagan aspek
permasalahan proyek 'dan daerahnya, maka
akan timbul pertanyaan mengenai apa sebe-
narnya wu}ud utama karakteristik sosial dan_
kebudayaan perencanaan pada nngkat yang'
lebih ‘umum. Jawabannya tentu txdak mn—_
dah. ="

Perencanaan regzonal _secara  terpadu
khususnya dan aspek perencanaan pemba-
ngunan pada umumnya adalah: hasil prose-
dur dan ‘ekspresi pola pikir birokratis. Untuk
konteks Indonesia,. pernbangunan - seperu
telah penulis kemukakan sebelumnya-- akan
mermhkl a.m modermsasx dan tatanan Per»
wujudan fisik pemuklman transmlgrasz ada-
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S lah ekspres; ideologi pembangunan sejenis,
Jadi, sebenamya telah kita mterpretas;kan
perencanaan ruang pemuk:man transm;gram

_proyek Mereka (sepem harap n"’kxta ber-

sama) tentn | memilikis spemahsam keahizan--
yang profesmnal dari‘ekstensif; tetap"‘
akan aneka pengetahuan mengenal_jk_ ndiSi

setempat, Kurangnya mforma51 yang bertali-

an derigan kondxs: hngkungan akan mengha-
silkan gambaran tentang sebuah ”kehampa-

an“besar’®; Kurangnya data jerlng dlanggap”"
sebag 1_}renadaan_ Agai mstltus; setem—

pat, ketaadaan sejarah da:i bahkan ketlada—

an penghum ‘Secara smgkat dapat dismpul—

kan bahwa wﬂayah tersebut berkesan terbe-
Iakang Dan pada gzhrannya hal ini akan
bermuara pada penciptaan suatu keadaan
yang sangat membutnhkan pembangunan""'
dan . campur, tangan dari ‘luar, _Berpangkal

dari perspektif inilah para ahli membangun

berbagai kesan keterbelakangan dan benar- .
benar mengabsahkan eksistensi mereka. ...

- Keberhasilan proyek pembangunan acap~”
kali dlpandang sebagal hasxl aknwtas pro—
vek, sedangkan faktanya adalah bahwa hal
ini adalah semata-mata merupakan hasil pe= -
rencanaan dan aktlvztas J&ngka pangang dari_
penduduk populas: sasaran 1tu sendiri,
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Khazanaiz Pemzktran Ekonomz Indonesza,
D;d]k J. Rachbzm (ed ), Jakarta LP3ES
1994 ix+245 hal -

ERTANYAAN ‘hokok yang hendak
diangkat dari buku ini adalah, bagai-
* mana‘perkembangan pemikiran:ilmu
ekonomi di kaiangan eko"nom-‘e’konom di In—

teoritis” tentang ilmu :_-ekonom_a. yang “ber-
muara pada penciptaan teori baru? Jawabar
terhiadap dua pertanyaan‘ini barangkali sulit
ditemukan,  ‘tetapi-hipoiesis- sementara ‘dari
kajian ini cenderung “berriada ‘negatif.: Ini
berarti, tradisi pemikiran di kalangan ilmu-
wan kita masih sangat ‘terbatas (kalau tidak
boleh dikatakan kurang) sehingga naskah-
naskah pidato pengukuhan penerimaan ja-
batan gura besar universitas yang diasumsi-
kan-menjadi representasi-paling layak bagi
perkembangan “peimikiran ekonomi -masih
jauh dari kriteria ilmiah teoritis, Tidak sedi-

secara kasar:pada rexi ‘book, ‘dan:barangkali
hanya:sekedar dipersmpkan untuk sebuah
upacara formal ' e

Walaupun demiklan, Juga udak sed;—
kl[ naskah yang berplmr daiam dan sa—
ngat ;nten51f membahas ff:nomena ekono-
mi yang kontekstual pada zamannya Darl
naskah p}dato yang berplklr daiam ttu, ‘10
pidato yang d1h1mpun dalam buku ini. ter~
masuk di dalamnya Yaltu pidato darl
Sukadjl Ranuw;hard_;o Roekmono Mar-
vers;tas Gadjah Mada), Muhammac! Hat~
ta’ (Umversnas Padjadjaran), Sarbml Sum
mawinata, Emil Salim, 'Sri-BEdi Swasono, M.
Arsjad: Anwar (Universitas Indonesia), 'dan
Nurimansjah ‘Hasibuan {Universitas Sriwi-
jaya). Perkembangan ‘pemikiran ilmu ekos
nomi pertengahan tahun 1960-an misalnya
ditandai oleh kuatnya nuansa pemikiran il
mu ekonomi politik. Semua bidang yang:fer
kait dengan persoalan ekonomi, khususnya
politik (termasuk etik) merupakan bagian in-

kit dari naskah-naskah tersebut sangat dang-
kal, tidak ‘mendiskusikan apa-apa, merujuk

tegral ilmu ekonomi politik. Tujuan norma-
tifnya sangat ditentukan oleh ideclogi, poli-
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tik negara, dan paham kemasyarakatan.
Pada posisi inilah, menurut keyakman Hai-
. ta, ilmu hadir secara fungsional-sebagai

ngunan. Jika tujuan normatif sudah’
kan, ilmu ekonomi bisa dlhadzrkan untuk
mengarahkan tujuan secara obyektif sehing-

~ga fenomena ekonomi dapat secara deskrip-
tif dan kasualitas: dlkede;:ankan Masala
masalah ekonomi Juga merupakan masaiah«
masalah kemasyarakatan vang ersifat non-
ekonomi. Karena itu, secara ilmizh dari ilmu
ekonomi harus mempunyai dasar sosial vang
kuat, yang tidak hanya bersendi pada pe-
ngetahuan yang positif, melainkan juga
pada keyakinan dan kepercayaan vang nor-
matif.

- Corak:idealis seperti ini menjadi-ciri pe-
mikiran pada dekade iahun 1960-an sebelum
akhirnya masuk pada pemikiran vang sangat
pragmatis pada dua dekade benkutnya pada
tahun 1970-an dan i980~an Ada gerak pemi-
klran bagalkan pendulum yang bergeser cian
_ satn t:tlk ekstrem ke tmk ekstrem lamnya

_Reahtas dan 51stem ekonoml yang memak-
"iurm paraciangan ide yang hxdup daiam ma—
syarakat khususny& kalangan zlmuwan pe-
mlmpln pohtlk dan blrokrat-teknokrat bu-
kan hanya dan formahtas dan iegalltas yang
ada Pergeseran ini sangat terasa dari corak
1dealls sepem pemxkiran Hatta menmu co-
rak yang pragmans sepern pemxkzran Mooy

- Menurut Didik J.- Rachbm:, pandangan
1deahs selalu dipengaruhi tuntutan normatif,
_etik, dan pandangan hidup. Logika rasional
dan'norma harus dipisalkan karena wilayah
analisisnya -berbeda. Norma-norma etik
yang mempengaruhi ilmu ekonomi berada di
luar-logika rasional yang biasanya disebut
metackonomi. Karena itu, ilmuo senantissa

ANALISIS CSIS, 1594.3

keduanya, ilmu pada satu pihak dan pan-
dangan hidup di pihak lain. Pemikiran Hat-

u ekonomi empiris hanya memberi
nformasi tentang manusia dan watak eko-
nom:nya Kegiatan ckonomi tidak berdiri

sendiri sehingga dengan demikian harus se- .

laly mempernmbangkan kaltannya dengan

,~aspek~aspek lain di-Tuar:dirinya, khususnya
- politik Kebenaran logika teori-teori ekono-
‘mi klasik cukup memberi legitimasi untuk

diterapkan begitu saja di negara-negara ber-
kembang tanpa pertimbangan sosial, budava
dan politik. Sejarah kelahirannva dibidani
oleh situasi alam budaya barat, khususnyva
Inggris, yang pasti berbeda dengan situasi
sosial budaya dan sejarah negara-negara ber-
kembang Hatta pun sampai pada satu kon-
klusi teori ekonomi klaslk dalam rangkazan
logikanya benar, tetapi tidak dapat dkbawa
begitu saja ke dalam dunia empiris yang
menghadapkan berbagai fakta yang tidak di-
tinjau di dalam alam abstraksi tadi, Di sini
Hatta melihat, nasionalisme ekonomi Indo-~
nesia-harus bertumpu pada kekuatan senchn
karena medal asing dianggap. sebagai bagxan
dari: imperialisme. baru. Sementara itu, ke-
kuatan -ekonomi nonpribumi yvang tumbuh
cepat dianggap sebagai sebuah kesenjangan
vang ‘mesti. diatasi melalui koperasi, Kelas
menengah dari kaum pribumi penting untuk
ditumbuhkan dengan. membangun badan~
badan usaha di Inar koperasi. - :

Tetapi konsep _koperasi.yang dikemuka-
kan Hatta masih sangat idealis dan cende-
rung kurang relevan karena tujuannya lebih
diutamakan bukan mencari untung, melain-
kan mencapai keperluan hidup . bersama.
Tugas yang uiama bagi koperasi ialah men-

didik dalam jiwa angeotanya rasa solidaritas...._

terikat pada waktu, ruang, keadaan, dan
pandangan hidup sehingga sulit memisahkan

dan sikap individualitas vaitu kesadaran
akan harga diri sendiri, oleh karens koperasi

ondong kepada integrasi keduanya di -
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telah: d:tetapkan sebaga: sokoguru ekonomi

Indonema yang fungsmya mermtls ' jaIan ke

--arah somalzsme ‘secara fundamental Paham
-koperasa di’ indonesxa menmptakan. asya-
rakat: yang kolektlf bérakar: pada adatnlsta—
-=adat‘h1dup Indonesza yang asii gotong ro-

___tentrem kerfa rahaiya Dengan
1st11ah modern, perumusan ini menggarnbar—
kan masyarakat yang makmur penuh de-
ngan kesempatan ker;a .dan setlap warga
akan lerasa. terjamm secara matenal dan
1dea1 (a Dre sperous soc:ezy w:th fu!:’ employ»
ment ana’ soczal 5¢ ur:ty for every. zndnm
dua[) el tine

Dafam ‘pandangan Sarbini;: pengerahan
modal bukanlah semata-mata ‘penguimpulan
dana dan tak dapat dipisahkan dari pelaksa-
naan pembangunan. Introduksi teknik dan
cara ‘produksi baru dalam 'perianian ‘e
mang sangatlah penting, namun yang lebih

'unsur-unsur dmamls yang terdapat dalam'

an: tmgkat pertumbuhan "'-.Demlkian "pula d:' '
dalam Repelxta Kita, m:salnya untuk sektor
mdustrx, ‘yang- leblh muncul sebagal target
adalah tmgkat pertumbuhan ‘sektor 1tu 2
‘mana: 1eta}c lapangan kerja? Lapangan kerja
hanya dzpandang sebagai akxbat pertumbuh~
an-sekior industri. ngkat Iapangan ker}a
d:perofeh dari tmgkat pertumbuhanindusiri-
nya: Dalam ‘meletakkan lapangan ker_;a se-
bageu mJuan ‘utama;’ Indones:a felah Jauh
mendahului-para‘ahli sfrategi pembangunan
Dunia Ketiga yang barusadar akan ‘makin
relevannya ‘meletakkan strategi lapangan
kerja dan yang teiah salah harap terhadap
hasﬂ strategl perf.umbuhan padatahun 1970-
an. Efek lrickie down ndak terJadl dan seba~
g:an pengamat ekonoml mengatakan bahwa
yang mungkm terjadl adalah trickle up.

““Palam “hubungan ini," rn'aka membin'a
sektor informal ‘melalui pendekatan Kema-
npusiaan merupakan bagian dan dari sudut
human resource’ development, merupakan
bagian yangtak terpisahkan dari pesan pasal
27{ayat 2). Isipasal 27 (ayat 2) ini berintikan
hak asasi manusia, maka bagaimana mung-
kin'dapat"dibén’arkan bahwa pasal dari suatu
konstitusi “ini ‘terkadang dikalahkan oleh
peraturan yang lebih rendah (dari pemerin-
tah daerah) yang sering tidak sesuai dan ku-
rang adil terhadap sekior informal, misalnya
menggusur tanpa memherlkan ganti pekeria-

dirasakan sendiri' sebagai benar-bénar ber-
hasil dan bermanfaat dapat membangkitkan

an atau aiternatif iain yanﬂ sama halalnya

Proses pembangunan sendiri tidaklah
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. berlangsung dalam: kehampaan. sosial. . Me-
nurut Emil Sahm, pelbagai;: faktor. sos;a]
.seperti tmgkat pendxdlkan, tmgkat kesehat—
.an; segi. kebudayaan masya:akat irama dan

cehidupan. desa, rasa dan  kesadaran

.kea_ ilan, .ringkasnya, Tupa-rupa:segi manu-

wi dan masyarakat turut; memberi penga-

pula bahwa proses pembangunan 1tu senchrl
turut mempengaruhi perubahan pada pelba-
gai faktor; sosial .ini, .sehingga.-hubungan
timbal-balik., antara, proses. pemb.angunan
dan: faktor—faktor sosial. dapat terjalin, Da-
lam . mendekan masalah pembangunan yang
kompieks serupa ini, . maka.dirasa perlu da-
lam ilmu perencanaan untuk mengabstraksis
kan pelbagai rupa géjala berdasarkan pilih—
an.atas asumsi-asumsi yang dxperklrakan re-
ievan untuk pembangunan.. :

Dalam perencanaan pézmbangunaﬂ orang
bekerja dengan sasaran-sasaran pembangun-
an yang lazimnya lebih banyak daripada ter-
sedianya’ fak't"of-fak'/mr"'p'i‘oduksi sehingga

menimbulkan kebutuhan untuk mengada—.

kan pilihan dan menuangkan sasaran’ ini
dalam skala prioritas. Terbatasnya persedia-
an faktor-faktor produksi.juga menumbuh-
kan Jkeharusan untuk berpikir. dalam rangka
pe_rr;ba_tas_an {factor.. consiraints},. Dalam
kerangka pikir inilah.dikaji pengaruh faktor-
faktor sosial bagi pembangunan. Unsur pe-
rencanaan diteliti lebih lanjut atas cara-cara
untuk mempengaruhi kelakuan faktor sosial
agar secara minimal tidak mengganggu pro-
ses.pembangunan dan maksimal turut men-
dorong pembangunan.

“Investasi yang tinggi “dalam pembangun-

- % T T mﬁm%'{@rWWWWWM«”MM%ﬂ MEngemban

bangunan secara adil seperti yang tercermin
dalam pola. pembagian pendapatan. Oleh
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karena.-faktor yang lebih penting adalah.in-
vestasi fisik idalam. upayva membuka kesem-
patan kerja, masalah manusia cenderung:di-
abaikan. Pada banyak negara berkembang,
ada gejala:menunjukkan bahwa human. in-
vesiment kurang . berinibang dengan:refurn

af:. }zummz-mvestmem Dengan demzkian,

menurut: Nunmans;ah Ha31buan, pengern-
bangan kualitas manusm mengalaxm ham—
batan karena pasar tenaga - kerja kurang
membenkan insentif. Di’ berbagm negara

berkembang, _ditemukan kebuaksanaan

upah minimum. Secara’ teorms, kebuaksa~
naan ini merupakan peﬂmdungan ierhadap
tenaga ker}a narnun ada gejala yang me
jukkan’ bahwa kebgaksanaan 1tu mermtangi
kesempatan kerja kalau upah mmxmum ter—
Ialu tmggl Sebahknya dapat juga kurang
merangsang, karena’ tmgkat ‘upah minimum
re]atzf rendah. Lebih dari ity, kebajaksanaan
ini dapat dlsalahtafsukan oleh karena peng»
usaha menganggap ‘telah memenuhi kebuak~
sanaan pemermtab padahal dari produiuw-
tas pernsahaan tmgkat upah masih dapat dx-
tmgkatkan Pemngkatan pendapatan sendiri
sanoat terkaxt dengan penggunaan tekno!ogl
produkm set1dak—t1daknya teknologi dengan

spektrum padat karyavpadat modal

Dalam pada xtu M. Ars;ad Anwar meh—
hat kalau kita perhankan seperangkat kebx-
jaksanaan ekonomi yang dxgunakan untuk
mendukung ‘atau membantu perkembangan
industri negara berkembang, seperti halnya
dengan pengalaman negara maju dalam ta-
hap industrialisasi mereka, umumnya -ier-
kandung tindakan proteksi terhadap saingan
impor vang dilengkapi dengan fasilitas di bi-
dang moneter dan fiskal, Perbedaannya ada-
fah, di negara berkembang yang kemudian

furnyva sampal mampu bersaing dengan im-
por, bahkan meningkatkan ekspor. Seperii

ghan-industrimanufak——
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Korea Selatan,’ tmgkat proteksi serta’ berba-’
ga; famhtas moneter ‘danfiskal’ yang diberi-
kan selam relatxf tzdak besar, pentahapan
penurunannya Juga Jeias - Oleh " sebab itu,
distorsi- harga yang dxtlmbulkan reianf kecil:
da' ‘maki ‘menurun tmgkatnya Sebahknya
' gar berkémbang yang! kurang berhas:i
' an *industri’ manufakiurnya
sampaJ mampﬂ bersamg,'b;asanya tmgkat

si harga yang terjadi relatif besar dan ber-
jangsung lama.

““Untuk negara berkembang pengekspor
minyak bumi, dampak negatif dan distorsi
harga terhadap pertumbuhan ekonomi ku-
rang terasa, mengingat tabungan negara ter-
sebut lebih banyak dipengaruhi oleh perkem-
bangan ekspor minyak bumi yang tingkat
distorsi harganya relatif rendah. Namun pe-
ranan minyak bumi dalam total ekspor tiga
negara memang termasuk relatif tidak ting-
gi. Tiga negara tadi merupakan sampel dari
31 negara berkembang yang dalam kurun
waktu 1970-1580 dikaji Bank Bunia.

Iimu ekonomi sebenarnya berakar pada
ilmu filsafat, politik, dan ilmu-ilmu sosial
lainnya sebagaimana telah dipelopori Adam
Smith. Fenomena individu dan masyarakat
menjadi dasar perkembangan ilmu ekonomi
yang mempelajari tingkah laku manusia da-
lam melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi-
nya, baik dalam hal produksi, konsumsi,
dan sebagainya. Tetapi dalam perkembang-
annya selama 200 tahun terjadi pergeseran
fundamental di mana nuansa filsafat, dalam
hal ini dimensi moral dan etikanya, menjadi
sangat resesif dan kurang berkembang de-

rasional dari ilmu ekonomi vang berkem-
bang sedemikian pesainya.

Hecenderungan-kecenderungan pragiia-

fasﬂitasnya jugatidak jelas, sehingga distor--

0 k.3 t.berbed
: ngan baik..Sangat.berbeda dengan dimenst s aiaoron oy
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tismie menjadi semakin domman tidak’ hanya f
di dalam ilmu ekonoml tetapi juga dr’ dalam -
melihat realitas kehidupan 1tu sendm Iimu
ekonoml kemudlan Mg

asumsa~asum51 untuk

extre\ e ..Dimenm manusxa yang '_utuh tidak
hany _terbaias hanya pada sisi rasmnahtas—}
nya, saja tetapi juga, menyangkut berbagan .
dlmens; etik dan moralnya Dengan demz—i
kian, model-model ekonomi sering kehilang- "
an konteksnya dengan kenyataan-sehari-hari
sehingga tidak sedikit ilmu ekonomi yang

berkembang sebagai seni, seperti yang dikri-

tik Mubyarto. Model-model kuantitatif se-

ring tidak menerangkan apa-apa tentang

obyek kehidupan yang disorotinya. Inilah

yang dinilai Didik J. Rachbini mendorong

pemikir untuk mengubah haluannya untuk

kembali ke ilmmu ekonomi politik sehingga

produk-produk ilmu ekonomi yang baru bi-

sa menjadi suluh yang mampu sekaligus

memberi arah pada realitas sejarah ke de-

pan. Dalam sejarah perekonomian sendiri

banyak putusan-putusan yang tidak berda-

sarkan atas pertimbangan rasional sama se-

kali, namun putusan ini telah mengubah wa-

jah perekonomian suatu bangsa.

Yang jelas, dalam membangun model-
model ekonominya para ahli teori dan pene-
liti menghadapi suatu dilema. Di satu pihak
mereka harus mengejar perumusan analisis
yang makin rigorous didasarkan pada asun-
si yang tidak realistis dan kurang relevan de-
ngan kehldupan sehari-hari; di lain pihak

alemengorbankan riger
dan menvajikan analisis yang agak kasar te-
tapi relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam bebsrapa cabang teori kombinast an-
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tara rigor dengan relevansi.ini telah dicapal

mesklpun beium memuaskan

pu untuk mengukurnya dengan tmgkat Kete-
litian sepertl penguknran variabebvanabei”

eko omi lamnya Kesuhtan ini’ menurut Su-

kadjx'Ranuwzhardgo bertambah besar kalau’_"
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kita ingat.dalam :proses pembangunan, pa-i
rameter itu.selali: berubah-ubah sesuai de-:
ngan-tahap: pertumbuhan ‘ekonomi: Lebik
jauh lagi::bahkan untuk :mencapai - tujuan:
pembangunan . itu-sendiri;” parameter-para-:
meter-yang kita terima seperti apa ‘adanya:
seperti fakior-faktor poiitik, sosial, budaya,’

- demografi, :dan: sebagainya harus kita jadi:

kan yariabel dan:dijelaskan secara eksplisit:
ke mana arah- perubahannya ISR RS

Adig Suwandi




